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Abstract:  

This study aimed to improve students  critical thinking skills through the implementation of the Problem 
Based Learning (PBL) model assisted by the Smart Corner Board media in IPAS learning. The study 
employed Classroom Action Research (CAR) conducted in one cycle. Data were collected through 
observations, tests, documentation, and field notes and were analyzed using descriptive quantitative and 
qualitative techniques. The findings revealed that the implementation of the Problem Based Learning 
model assisted by the Smart Corner Board media improved students' participation, collaboration, and 
critical thinking skills during the learning process. Students became more active in identifying problems, 
engaging in discussions, expressing their ideas, and drawing conclusions based on evidence. Therefore, 
the Problem Based Learning model assisted by the Smart Corner Board media is effective in improving 
students' critical thinking skills in IPAS learning at the elementary school level. 

Keywords: Problem Based Learning, critical thinking skills, Smart Corner Board media, IPAS, 
Elementary School 

 
Abstrak: 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui 
penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Sudut Papan Pintar pada 
pembelajaran IPAS. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam satu siklus. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dokumentasi, 
dan catatan lapangan, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan media 
Sudut Papan Pintar mampu meningkatkan partisipasi, kerja sama, dan kemampuan berpikir 
kritis siswa selama proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengidentifikasi 
masalah, berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti 
yang diperoleh. Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning berbantuan media 
Sudut Papan Pintar efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, berpikir kritis, media Sudut Papan Pintar, IPAS, sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar untuk mewujudkan 

pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui proses 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya 

secara optimal (Fitriani, 2022). Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran memiliki 

peran penting dalam membentuk kemampuan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

peserta didik sebagai bekal dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan. 

Salah satu mata pelajaran yang berperan dalam mencapai tujuan tersebut adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran IPAS tidak hanya bertujuan 

membekali siswa dengan penguasaan konsep, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengaitkan materi 

pembelajaran dengan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang harus 

dimiliki siswa pada abad ke-21. Ennis (2017) menyatakan bahwa berpikir kritis 

merupakan proses berpikir logis dan reflektif untuk menentukan keputusan mengenai 

apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Melalui kemampuan berpikir kritis, siswa 

dapat menganalisis informasi, mengevaluasi suatu permasalahan, serta menemukan 

solusi berdasarkan fakta yang diperoleh. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah 

dasar perlu dirancang secara aktif dan bermakna agar mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik secara optimal. 

Namun demikian, kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar masih 

tergolong rendah. Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDN Dero 03, proses 

pembelajaran IPAS masih didominasi oleh guru melalui metode ceramah sehingga 

siswa lebih banyak mendengarkan dan mencatat materi. Sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan ketika diberikan pertanyaan yang memerlukan penalaran, alasan, 

maupun penyampaian pendapat. Selain itu, siswa juga kurang percaya diri dalam 

mengemukakan hasil pemikirannya di depan kelas. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang aktif dalam 

membangun pengetahuan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah menerapkan model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif 
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dalam proses belajar. Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan permasalahan nyata sebagai titik awal pembelajaran sehingga 

siswa terdorong untuk berpikir kritis, melakukan penyelidikan, berdiskusi, dan 

menemukan solusi secara mandiri. Model ini dinilai sesuai diterapkan pada 

pembelajaran IPAS karena materi yang dipelajari berkaitan erat dengan kehidupan 

sehari-hari siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Selain model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran juga berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Salah satu media yang 

dapat digunakan adalah Media Sudut Papan Pintar. Media ini dirancang untuk 

menyajikan materi melalui gambar, informasi, dan aktivitas belajar yang menarik 

sehingga dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih konkret, 

meningkatkan motivasi belajar, serta memfasilitasi kegiatan diskusi dan pemecahan 

masalah. Dengan dukungan media tersebut, siswa diharapkan lebih aktif dalam 

menganalisis informasi, menyampaikan pendapat, dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis selama pembelajaran berlangsung. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning mampu meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar (Hotimah, 2020). Oleh karena itu, penerapan model Problem Based 

Learning yang dipadukan dengan Media Sudut Papan Pintar dipandang memiliki 

potensi untuk mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPAS. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada 

permasalahan apakah penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan 

menggunakan Media Sudut Papan Pintar dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran IPAS di kelas V SDN Dero 03. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) dengan menggunakan Media Sudut Papan Pintar 

pada pembelajaran IPAS di kelas V SDN Dero 03 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan 

campuran (mixed methods), yaitu pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian 
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dilaksanakan di SD Negeri Dero 03, Kecamatan Bringin, Kabupaten Ngawi pada 

semester genap Tahun Pelajaran 2026/2027. Subjek penelitian adalah 10 siswa kelas V, 

yang terdiri atas 7 siswa perempuan dan 3 siswa laki-laki. 

Model PTK yang digunakan mengacu pada Supardi (2015) yang meliputi empat 

tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. 

Penelitian diawali dengan tahap prasiklus untuk mengetahui kondisi awal kemampuan 

siswa, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Sudut Papan Pintar. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Tes 

digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada setiap akhir siklus. Observasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan 

pembelajaran serta aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa profil sekolah, 

perangkat pembelajaran, foto kegiatan, dan dokumen lain yang berkaitan dengan 

penelitian. 

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata dan 

persentase ketuntasan belajar menggunakan rumus: 

P = (n ÷ N) × 100% 

dengan keterangan: P = persentase ketuntasan klasikal, n = jumlah siswa yang 

mencapai nilai ≥ 75, dan N = jumlah seluruh siswa. 

Sementara itu, data kualitatif dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabila minimal 85% siswa memperoleh 

nilai ≥ 75 serta hasil observasi aktivitas pembelajaran mencapai kategori baik dengan 

persentase keterlaksanaan minimal 75%. 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Situasi dan Kondisi Tempat Penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Dero 03 yang berlokasi di Desa Dero, 

Kecamatan Wadung, Kabupaten Madiun, Jawa Timur. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan pada semester genap Tahun Ajaran 2026. Subjek penelitian adalah peserta 
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didik kelas V yang berjumlah 10 siswa, terdiri atas 3 siswa laki-laki dan 7 siswa 

perempuan. SDN Dero 03 merupakan salah satu sekolah dasar yang telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar 

diselenggarakan setiap hari Senin sampai Jumat sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan oleh pihak sekolah. Selama pelaksanaan penelitian, peneliti bekerja sama 

dengan kepala sekolah, guru kelas V, serta seluruh peserta didik kelas V untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Berdasarkan hasil observasi awal serta wawancara dengan guru kelas V, diperoleh 

informasi bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS 

masih tergolong rendah dan belum mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan. 

Kondisi tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih didominasi oleh 

guru sehingga peserta didik belum terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Selain 

itu, penggunaan model pembelajaran yang kurang inovatif serta media pembelajaran 

yang masih terbatas menyebabkan peserta didik kurang antusias mengikuti 

pembelajaran. Akibatnya, motivasi belajar, keaktifan, dan kemampuan menalar konsep 

peserta didik terhadap materi IPAS masih rendah sehingga berdampak pada 

rendahnya hasil belajar peserta didik 

 

Pra Siklus 

Tahap pra siklus merupakan tahap awal penelitian yang dilaksanakan sebelum 

diterapkannya model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media sudut papan 

pintar pada pembelajaran IPAS. Pada tahap ini proses pembelajaran masih 

menggunakan metode pembelajaran konvensional atau klasikal, sehingga kegiatan 

belajar mengajar masih berpusat pada guru. Penelitian dilaksanakan pada peserta didik 

kelas V SDN Dero 03 yang berjumlah 10 peserta didik, terdiri atas 3 siswa laki-laki dan 

7 siswa perempuan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas V 

diketahui bahwa pembelajaran IPAS yang berlangsung masih belum bervariasi karena 

belum menerapkan model Problem Based Learning (PBL) maupun memanfaatkan media 

sudut papan pintar. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian peserta didik terlihat 

kurang aktif, mudah merasa bosan, dan mengalami kesulitan dalam menganalisis 

permasalahan materi yang disampaikan oleh guru.  
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Pelaksanaan pra siklus dilakukan pada tanggal 6 Mei 2026 dengan memberikan 

pre-test kepada seluruh peserta didik untuk mengetahui kemampuan awal sebelum 

diberikan tindakan pada siklus 1. Hasil tes menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa pada tahap pra siklus masih tergolong rendah. Nilai rata-rata kelas yang 

diperoleh adalah 68,0 masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan, yaitu 75. Dari 10 peserta didik, hanya 4 peserta didik (40%) yang mencapai 

ketuntasan, sedangkan 6 peserta didik (60%) lainnya belum mencapai KKM. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih perlu 

ditingkatkan melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

Media Sudut Papan Pintar. 

Data hasil belajar pada tahap pra siklus digunakan sebagai gambaran kondisi awal 

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diberikan tindakan. Data tersebut menjadi 

dasar bagi peneliti dalam merencanakan tindakan pada Siklus I melalui penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Media Sudut Papan Pintar. Hasil pra 

siklus menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa masih 

belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan pembelajaran agar siswa 

lebih aktif dalam menganalisis permasalahan, mengemukakan pendapat, dan menarik 

kesimpulan sesuai dengan tujuan pembelajaran IPAS. Adapun data hasil belajar pada 

tahap pra siklus disajikan pada Tabel 1. dan Gambar 1. Berikut, 

Tabel 1. Data Hasil Belajar pada Tahap Pra Siklus 

No Kriteria 
Jumlah 
Peserta 
Didik 

Presentase 
(%) 

1. Tuntas (>75) 4 40% 

2. Belum Tuntas 6 60% 

Jumlah : 10 100% 

Nilai Rata-Rata Kelas : 68% 
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Gambar 1. Grafik Hasil Belajar pada Tahap Pra Siklus 

Dari Tabel 1. dan Gambar 1. dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada tahap 

sebelum siklus   belum mencapai standar keberhasilan penelitian. Tenta 10 didik, four 

didiks ini, 40 percent ini, telah berbahkan nilai sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 75, sedangkan 6 didik (60 percent) memperoleh nilai di bawah KKM. Nilai rata-

rata kelas pada tahap pra siklus adalah 68,0 yang menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa belum cukup baik dan masih perlu ditingkatkan. Kondisi itu menunjukkan 

bahwa proses belajar yang terjadi belum bisa mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa secara maksimal. Hasil belajar yang rendah ini menjadi alasan peneliti 

untuk melakukan tindakan perbaikan dengan menerapkan model Problem Based 

Learning (PBL) yang didukung oleh Media Sudut Papan Pintar pada Siklus I, dengan 

harapan kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Rendahnya hasil belajar tersebut mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran 

yang digunakan belum sepenuhnya mampu memfasilitasi siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Oleh sebab itu, diperlukan tindakan 

perbaikan melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Media 

Sudut Papan Pintar pada siklus berikutnya agar kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa dapat meningkat 

 

Siklus I 

1) Perencanaan, Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun berbagai persiapan 

yang diperlukan sebelum pelaksanaan tindakan pada Siklus I. Perencanaan dilakukan 

berdasarkan hasil refleksi pada tahap pra siklus yang menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS masih 
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belum optimal. Oleh karena itu, peneliti merancang pembelajaran dengan menerapkan 

model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Media Sudut Papan Pintar sebagai 

upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun kegiatan yang 

dilakukan pada tahap perencanaan meliputi : a. Berkoordinasi dengan guru kelas V 

SDN Dero 03 mengenai pelaksanaan penelitian tindakan kelas. b. Menyusun Modul 

Ajar sesuai dengan materi IPAS yang akan diajarkan menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL). c. Menyiapkan Media Sudut Papan Pintar yang akan digunakan 

sebagai media pembelajaran selama proses tindakan. d. Menyusun Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang disesuaikan dengan sintaks model Problem Based Learning 

(PBL). e. Menyusun instrumen penelitian yang meliputi lembar observasi aktivitas 

guru, lembar observasi aktivitas siswa, soal tes kemampuan berpikir kritis, serta lembar 

dokumentasi. f. Menyiapkan perangkat pendukung pembelajaran, seperti bahan ajar, 

alat evaluasi, dan perlengkapan dokumentasi. g. Menentukan indikator keberhasilan 

tindakan yang akan digunakan sebagai acuan dalam mengevaluasi pelaksanaan Siklus 

I. 

2) Tindakan, Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilakukan setelah seluruh 

perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian selesai dipersiapkan. Pembelajaran 

dilaksanakan di kelas V SDN Dero 03 dengan menerapkan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan Media Sudut Papan Pintar pada mata pelajaran IPAS. Tindakan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa 

berdasarkan hasil identifikasi pada tahap pra siklus. Kegiatan diawali dengan salam, 

doa, pengecekan kehadiran, penyampaian tujuan pembelajaran, pemberian motivasi, 

serta apersepsi. Selanjutnya guru menyajikan permasalahan melalui Media Sudut 

Papan Pintar, kemudian membagi siswa ke dalam kelompok heterogen dan 

membagikan LKPD. Siswa berdiskusi untuk mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan menyusun solusi dengan bimbingan 

guru. Setelah itu, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, sementara 

kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan. Guru memberikan penguatan 

dan meluruskan konsep yang belum tepat. Pada akhir pembelajaran, guru bersama 

siswa menyimpulkan materi, kemudian memberikan tes evaluasi untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa setelah penerapan model Problem 
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Based Learning (PBL) berbantuan Media Sudut Papan Pintar. Kegiatan ditutup dengan 

penyampaian pesan pembelajaran, doa, dan salam. 

3) Observasi, Kegiatan pengamatan atau observasi dilakukan selama penerapan 

siklus 1 yakni mengamati seluruh aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 

meggunakan lembar observasi yang telah disusun sebelumnya. 

Tabel 2. Observasi Aktivitas Guru 

No Aspek yang Diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1. Penguasaan Materi     

a. Menguasai materi pembelajaran 
IPAS tentang rantai makanan 
dengan baik. 

    

b. Guru menjelaskan komponen rantai 
makanan (Produsen, Konsumen, dan 
Pengurai) secara runtut 

    

c. Guru mengaitkan materi rantai 
makanan dengan kehidupan sehari-
hari. 

    

2. Pelaksanaan Pembelajaran     

a. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan jelas 

    

b. Guru menerapkan Langkah-langkah 
model Problem Based Learning 
(PBL) sesuai sintaks 

    

c. Guru membimbing siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan 
tentang rantai makanan 

    

3. Pemanfaatan media pembelajaran     

a. Guru menggunakan media sudut 
papan pintar sesuai tujuan 
pembelajan 

    

b. Guru memanfaatkan media untuk 
membantu pemahaman peserta 
didik 

    

c. Guru mengelola penggunaan media 
untuk membantu siswa memahami 
konsep rantai makanan 

    

4. Interaksi dengan peserta didik     

a. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat. 

    

b. Guru memberikan penguatan 
tehadap jawaban siswa 

    
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Jumlah Skor = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

= 
68

76
 x 100% 

= 89,47% 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru selama pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus 1 di peroleh skor sebesar 68% dari skor maksimal 76% dengan presentase 

89,47%. Hasil obsevasi menunjukkan guru bahwa telah melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan  Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) berbantuan media susut 

papan pintar. Guru mampu menyampaikan materi rantai makanan dengan jelas, 

membimbing peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah, mengelola kelas 

dengan baik, serta dengan menggunakan media pembelajaran secara efektif 

Tabel 3. Observasi Aktivitas Siswa 

No 
Aspek yang 
Diamati 

Kriteria Setiap Aspek Penilaian 
Hasil 

Penilai
an 

1. Menjawab Salam a. Banyak siswa yang 
tidak merespon 
salam dari guru 

1  

b. Terdapat Sebagian 
siswa kompak dalam 
menjawab salam 
namun masih 
terdapat siswa yang 
belum menjawab 
salam 

2  

c. Sebagian besar siswa 
menjawab salam 
dengan cukup 
kompak, namun 
masih ada beberapa 
siswa yang belum 
menjawab salam 

3  

d. Seluruh siswa 
menjawab salam 
dengan kompak 

4  

5. Penutup Pembelajaran     

a. Guru membimbing peserta didik 
untuk menyimpulkan materi rantai 
makanan 

    

b. Guru menutup pembelajaran dengan 
diakhiri berdoa dan salam 

    
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,sopan, dan penuh 
perhatian 

2. 
 
 

Merespon 
Kegiatan 
Apersepsi 

a. Tidak terdapat siswa 
yang merespon 
pertanyaan atau 
kegiatan apersepsi 
yang di berikan guru. 

1  

b. Sebagian kecil siswa 
merespon pertanyaan 
atau kegiatan 
apersepsi yang di 
berikan guru , 
sedangkan siswa 
lainnya masih pasif. 

2  

c. Sebagian besar siswa 
merespon pertanyaan 
atau kegiatan 
apersepsi guru, 
namun masih ada 
beberapa siswa yang 
kurang 

3 
 

 

d. Seluruh siswa aktif 
antusiasme merespon 
pertanyaan atau 
kegiatan apersepsi 
yang di berikan guru 

4  

3. 
 
 

Memperhatikan 
Penjelasan Guru 

a. Banyak siswa tidak 
memperhatikan 
penjelasan guru 

1 
 

 

b. Sebagian kecil siswa 
memperhatikan 
penjelasan guru, 
sedangkan sebagian 
besar 

2  

c. Sebagian besar siswa 
memperhatikan 
penjelasan guru, 
namun masih ada 
beberapa siswa yang 
kurang fokus. 

3  

d. Seluruh siswa 
memperhatikan 
penjelasan guru 
dengan baik, fokus, 
dan tidak melakukan 
kegiatan di luar 

4  
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pembelajaran. 

4. Perhatian 
Terhadap Aturan 
atau Petunjuk 
Yang Diberikan 

a. Tidak terdapat siswa 
yang memperhatikan 
aturan atau petunjuk 
yang diberikan guru. 

1  

b. Sebagian kecil siswa 
memperhatikan 
aturan atau petunjuk 
yang diberikan guru, 
sedangkan sebagian 
besar siswa masih 
kurang 
memperhatikan. 

2  

c. Sebagian besar siswa 
memperhatikan 
aturan atau petunjuk 
yang diberikan guru, 
namun masih ada 
beberapa siswa yang 
kurang 
memperhatikan. 

3  

d. Seluruh siswa 
memperhatikan dan 
mengikuti aturan 
atau petunjuk yang 
diberikan guru 
dengan baik. 

4  

5. Menggunakan 
Media Papan 
Sudut Pintar 

a. Tidak terdapat siswa 
yang menggunakan 
media Papan Sudut 
Pintar sesuai 
petunjuk guru. 

1  

b. Sebagian kecil siswa 
menggunakan media 
Papan Sudut Pintar 
sesuai petunjuk guru, 
sedangkan siswa 
lainnya masih 
memerlukan banyak 
bimbingan. 

2  

c. Sebagian besar siswa 
menggunakan media 
Papan Sudut Pintar 
sesuai petunjuk guru, 
namun masih ada 
beberapa siswa yang 

3  
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memerlukan 
bimbingan. 

 d. Seluruh siswa 
menggunakan media 
Papan Sudut Pintar 
sesuai petunjuk guru 
dengan benar, aktif, 
dan antusias. 

4  

6. Mempresentasikan 
Hasil Pengerjaan 
Di Depan Kelas 

a. Tidak terdapat siswa 
yang bersedia 
mempresentasikan 
hasil pekerjaan di 
depan kelas. 

1  

b. Sebagian kecil siswa 
mempresentasikan 
hasil pekerjaan di 
depan kelas, namun 
masih memerlukan 
banyak bimbingan 
guru. 

2  

c. Sebagian besar siswa 
mempresentasikan 
hasil pekerjaan di 
depan kelas dengan 
cukup baik, namun 
masih terdapat 
beberapa kekurangan 
dalam penyampaian. 

3 
 
 

d. Seluruh siswa 
mempresentasikan 
hasil pekerjaan di 
depan kelas dengan 
percaya diri, jelas, 
dan sesuai dengan 
hasil diskusi atau 
tugas yang telah 
dikerjakan. 

4 

 
 
 
 
 

7. Memahami Materi 
Rantai Makanan 

a. Tidak terdapat siswa 
yang menunjukkan 
pemahaman 
terhadap materi 
rantai makanan. 

1  

b. Sebagian kecil siswa 
menunjukkan 
pemahaman 
terhadap materi 

2  
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rantai makanan, 
sedangkan sebagian 
besar siswa masih 
mengalami kesulitan. 

c. Sebagian besar siswa 
menunjukkan 
pemahaman 
terhadap materi 
rantai makanan, 
namun masih 
terdapat beberapa 
siswa yang 
memerlukan 
bimbingan. 

3 
 
 

d. Seluruh siswa 
menunjukkan 
pemahaman yang 
baik terhadap materi 
rantai makanan serta 
mampu menjelaskan 
hubungan 
antarmakhluk hidup 
dalam rantai 
makanan dengan 
benar. 

4  

8. Semangat Dalam 
Mengerjakan 
Tugas 

a. Tidak terdapat siswa 
yang menunjukkan 
semangat dalam 
mengerjakan tugas 
yang diberikan guru. 

1  

b. Sebagian kecil siswa 
menunjukkan 
semangat dalam 
mengerjakan tugas, 
sedangkan sebagian 
besar siswa kurang 
antusias. 

2  

c. Sebagian besar siswa 
menunjukkan 
semangat dalam 
mengerjakan tugas, 
namun masih ada 
beberapa siswa yang 
kurang antusias. 

3  

d. Seluruh siswa 
menunjukkan 

4  
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semangat dan 
antusias dalam 
mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
hingga selesai. 

9. Ketrampilan 
Mengerjakan 
Tugas Dengan 
Tepat Waktu 

a. Tidak terdapat siswa 
yang mampu 
menyelesaikan tugas 
tepat waktu. 

1  

b. Sebagian kecil siswa 
mampu 
menyelesaikan tugas 
tepat waktu, 
sedangkan sebagian 
besar siswa belum 
selesai sesuai waktu 
yang ditentukan. 

2  

c. Sebagian besar siswa 
mampu 
menyelesaikan tugas 
tepat waktu, namun 
masih terdapat 
beberapa siswa yang 
belum selesai sesuai 
waktu yang 
ditentukan. 

3  

d. Seluruh siswa 
mampu 
menyelesaikan tugas 
dengan tepat waktu 
sesuai petunjuk yang 
diberikan guru 

4  

10. Respon Siswa 
Terhadap Ajakan 
Guru Untuk 
Menyimpulkan 
Materi Tentang 
Rantai Makanan 

a. Tidak terdapat siswa 
yang memberikan 
respons terhadap 
ajakan guru untuk 
menyimpulkan 
materi tentang rantai 
makanan 

1  

b. Sebagian kecil siswa 
memberikan respons 
terhadap ajakan guru 
untuk 
menyimpulkan 
materi tentang  rantai 
makanan. 

2  
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c. Sebagian besar siswa 
memberikan respons 
dan ikut 
menyimpulkan 
materi tentang rantai 
makanan, namun 
masih memerlukan 
bimbingan guru. 

3  

d. Seluruh siswa 
memberikan respons 
yang baik serta aktif 
menyimpulkan 
materi tentang rantai 
makanan dengan 
benar. 

4  

Jumlah Skor = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 95%’ 

= 
38

40
 x 100% 

= 95% 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama pelaksanaan 

pembelajaran pada Siklus I diperoleh skor sebesar 38 dari skor maksimal 40 dengan 

persentase 100%. Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas siswa berada pada 

kategori Sangat Baik. Seluruh siswa aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, merespons 

apersepsi, memperhatikan penjelasan guru, mengikuti petunjuk pembelajaran, 

menggunakan media Papan Sudut Pintar dengan baik, mempresentasikan hasil 

pekerjaan di depan kelas, memahami materi rantai makanan, mengerjakan tugas 

dengan penuh semangat dan tepat waktu, serta mampu menyimpulkan materi tentang 

rantai makanan bersama guru. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran pada Siklus 

I telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan 

 

Gambar 2. Hasil Belajar Siswa Siklus I 
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4) Refleksi, Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada Siklus I, terlihat bahwa 

penerapan model Problem Based Learning atau PBL dengan menggunakan media 

Papan Sudut Pintar memiliki dampak yang sangat positif terhadap proses dan hasil 

pembelajaran materi rantai makanan. Jika dibandingkan dengan kondisi sebelumnya, 

aktivitas belajar siswa menjadi lebih baik. Siswa lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, memperhatikan penjelasan yang diberikan guru, menggunakan media 

pembelajaran, berdiskusi, menyampaikan hasil pekerjaan, serta menyimpulkan materi 

pembelajaran. Hasil belajar siswa juga meningkat jika dibandingkan dengan 

sebelumnya. Sebagian besar siswa sudah dapat memahami konsep rantai makanan, 

mengidentifikasi produsen, konsumen, dan pengurai, serta menyusun rantai makanan 

dengan benar. Persentase ketuntasan belajar juga meningkat setelah menggunakan 

model Problem Based Learning atau PBL dengan media Papan Sudut Pintar. Namun, 

masih ada beberapa kekurangan yang ditemukan berdasarkan hasil observasi. 

Beberapa siswa masih kurang percaya diri saat menyampaikan pendapat, belum aktif 

bertanya, dan masih memerlukan bimbingan saat menyampaikan hasil diskusi. Selain 

itu, pengelolaan waktu saat diskusi dan presentasi masih perlu diperbaiki agar seluruh 

tahapan pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Berdasarkan hasil refleksi, 

peneliti dan guru sepakat untuk melakukan perbaikan pada tindakan pembelajaran 

selanjutnya. Mereka akan memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif, 

mengoptimalkan penggunaan media Papan Sudut Pintar, meningkatkan bimbingan 

kepada siswa yang mengalami kesulitan, serta mengatur waktu pembelajaran dengan 

lebih efektif. Dengan perbaikan ini, diharapkan aktivitas dan hasil belajar siswa dapat 

meningkat sehingga indikator keberhasilan penelitian dapat tercapai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan  di atas, penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan Media Sudut Papan Pintar dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

IPAS materi rantai makanan di kelas V SDN Dero 03. Peningkatan tersebut terlihat dari 

perubahan aktivitas siswa selama proses pembelajaran serta hasil belajar siswa setelah 

diberikan tindakan. Pembahasan ini menguraikan keterkaitan antara hasil penelitian 

dengan teori dan kajian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 
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Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Sudut Papan 

Pintar dalam Pembelajaran IPAS 

Sebelum diberikan tindakan, pembelajaran IPAS di kelas V SDN Dero 03 masih 

cenderung berpusat pada guru. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang aktif, 

mudah merasa bosan, dan mengalami kesulitan dalam menganalisis permasalahan 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil pra siklus yang menunjukkan bahwa nilai rata-

rata kelas hanya mencapai 68,0, sedangkan KKM yang ditetapkan adalah 75. Dari 10 

siswa, hanya 4 siswa atau 40% yang mencapai ketuntasan, sedangkan 6 siswa atau 60% 

belum mencapai KKM. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa masih belum optimal. Permasalahan tersebut kemudian 

diatasi melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Media 

Sudut Papan Pintar. Penerapan model PBL dilakukan melalui kegiatan orientasi siswa 

pada permasalahan, pengorganisasian siswa dalam kelompok, penyelidikan, diskusi, 

penyusunan hasil, serta presentasi dan evaluasi. Melalui tahapan tersebut, siswa tidak 

hanya menerima materi dari guru, tetapi terlibat secara langsung dalam mengamati 

permasalahan, mencari informasi, berdiskusi, dan menemukan solusi. Kegiatan ini 

sesuai dengan pendapat Arends yang menjelaskan bahwa Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai dasar untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan pemecahan masalah siswa. 

Penggunaan Media Sudut Papan Pintar turut membantu siswa dalam memahami 

materi rantai makanan. Media tersebut memberikan gambaran dan informasi yang 

dapat diamati secara langsung oleh siswa sehingga materi menjadi lebih konkret dan 

mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan pendapat Daryanto bahwa media konkret 

dapat membantu siswa memahami konsep yang sulit menjadi lebih nyata. Penggunaan 

media juga membuat pembelajaran lebih menarik dan mendorong siswa untuk terlibat 

dalam kegiatan pengamatan serta diskusi. 

Berdasarkan hasil observasi, penerapan model PBL berbantuan Media Sudut 

Papan Pintar dapat terlaksana dengan baik. Aktivitas guru pada Siklus I mencapai 

persentase 89,47%, yang menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan langkah-langkah PBL, mampu membimbing siswa dalam pemecahan 

masalah, serta menggunakan media pembelajaran secara efektif. Selain itu, aktivitas 
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siswa pada Siklus I mencapai 95% dengan kategori sangat baik. Seluruh siswa aktif 

merespons apersepsi, memperhatikan penjelasan guru, mengikuti petunjuk 

pembelajaran, menggunakan Media Sudut Papan Pintar, mempresentasikan hasil 

pekerjaan, memahami materi, mengerjakan tugas, serta menyimpulkan pembelajaran 

bersama guru 

 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa melalui Model 

Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Sudut Papan Pintar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan Media Sudut Papan Pintar memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Pada tahap pra siklus, kemampuan 

siswa masih rendah karena pembelajaran belum memberikan kesempatan yang cukup 

kepada siswa untuk menganalisis permasalahan, mengemukakan pendapat, dan 

menarik kesimpulan. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh sebesar 68,0 dengan 

ketuntasan belajar sebesar 40%. 

Setelah diterapkan model PBL berbantuan Media Sudut Papan Pintar, aktivitas 

belajar siswa mengalami perubahan yang positif. Siswa mulai aktif dalam kegiatan 

diskusi, menggunakan media pembelajaran, menyampaikan hasil pekerjaan, serta 

menyimpulkan materi. Siswa juga mulai mampu memahami konsep rantai makanan, 

mengidentifikasi produsen, konsumen, dan pengurai, serta menyusun rantai makanan 

dengan benar. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai terlibat dalam proses 

berpikir dan pemecahan masalah sesuai dengan karakteristik model Problem Based 

Learning. Peningkatan tersebut sejalan dengan pendapat Ariyani dan Kristin (2021) 

yang menyatakan bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan dalam 

memecahkan masalah. Selain itu, Safitri dkk. (2023) menjelaskan bahwa PBL mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas 

siswa melalui kegiatan pemecahan masalah. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat pendapat bahwa PBL dapat digunakan sebagai model pembelajaran yang 

sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Penggunaan Media Sudut Papan Pintar juga memberikan kontribusi terhadap 
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peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Media tersebut membantu siswa 

mengamati materi secara lebih konkret sehingga siswa lebih mudah menghubungkan 

konsep rantai makanan dengan permasalahan yang diberikan. Siswa tidak hanya 

menghafal pengertian produsen, konsumen, dan pengurai, tetapi juga belajar 

memahami hubungan antarmakhluk hidup dalam suatu rantai makanan. Proses 

mengamati, mengidentifikasi, menganalisis, dan menyimpulkan tersebut 

menunjukkan adanya perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa 

 

Perubahan Aktivitas Siswa Setelah Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) 

Berbantuan Media Sudut Papan Pintar. 

Berdasarkan hasil observasi, terjadi perubahan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Pada kondisi awal, siswa cenderung pasif dan pembelajaran masih 

didominasi oleh guru. Namun, setelah diterapkan model PBL berbantuan Media Sudut 

Papan Pintar, siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Siswa mulai memperhatikan penjelasan guru, merespons apersepsi, mengikuti 

petunjuk pembelajaran, menggunakan media, berdiskusi, dan menyampaikan hasil 

pekerjaan di depan kelas. 

Peningkatan aktivitas siswa terlihat semakin baik pada Siklus I. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa seluruh indikator aktivitas siswa memperoleh skor maksimal 

dengan persentase 95%. Siswa mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik, 

menggunakan Media Sudut Papan Pintar secara aktif, memahami materi rantai 

makanan, mengerjakan tugas tepat waktu, serta mampu menyimpulkan materi 

bersama guru. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa.  

Perubahan aktivitas siswa tersebut sesuai dengan teori konstruktivisme yang 

menekankan bahwa siswa membangun pengetahuannya melalui pengalaman dan 

keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran. Selain itu, kegiatan diskusi 

kelompok dalam PBL juga sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang 

menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar. Melalui diskusi, siswa 

dapat saling bertukar pendapat, membantu memahami materi, dan menyelesaikan 

permasalahan secara bersama-sama. 
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Keterkaitan Hasil Penelitian dengan Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

model Problem Based Learning dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan 

berpikir siswa karena siswa terlibat langsung dalam proses pemecahan masalah. 

Penerapan PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati 

permasalahan, berdiskusi, mengumpulkan informasi, sert a menyusun solusi. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa siswa menjadi 

lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan lebih mampu memahami materi rantai 

makanan. 

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dan konkret dapat meningkatkan perhatian serta 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Media Sudut Papan Pintar membantu 

siswa memahami materi melalui kegiatan pengamatan dan penggunaan media secara 

langsung. Dengan demikian, perpaduan antara model Problem Based Learning dan 

Media Sudut Papan Pintar menjadi suatu kombinasi yang sesuai untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan Media Sudut Papan Pintar mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas V SDN Dero 03 

pada pembelajaran IPAS materi rantai makanan. Peningkatan tersebut terlihat dari 

meningkatnya aktivitas siswa, keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah, 

kemampuan memahami konsep, serta peningkatan hasil belajar dibandingkan dengan 

kondisi pra siklus. Dengan demikian, hipotesis tindakan dalam penelitian ini dapat 

diterima. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Media 

Sudut Papan Pintar efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SDN Dero 03. Peningkatan tersebut 
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terlihat dari semakin aktifnya siswa dalam mengidentifikasi permasalahan, berdiskusi, 

mengemukakan pendapat, serta menyusun solusi terhadap permasalahan yang 

diberikan, yang berdampak pada meningkatnya nilai rata-rata kelas dan persentase 

ketuntasan belajar. Aspek kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi 

model Problem Based Learning (PBL) dengan Media Sudut Papan Pintar yang mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih konkret, interaktif, dan berpusat pada siswa, 

sehingga mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis sekaligus 

meningkatkan pemahaman konsep IPAS. Temuan ini menunjukkan bahwa model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan Media Sudut Papan Pintar dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk diterapkan pada mata 

pelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Berdasarkan temuan tersebut, guru disarankan untuk menerapkan model Problem 

Based Learning (PBL) dengan memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif agar 

proses pembelajaran menjadi lebih aktif, interaktif, dan bermakna. Sekolah diharapkan 

memberikan dukungan melalui penyediaan sarana dan prasarana serta peningkatan 

kompetensi guru sehingga penerapan model dan media pembelajaran inovatif dapat 

dilakukan secara berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian pada materi, 

jenjang pendidikan, maupun variabel yang berbeda guna memperluas kajian mengenai 

efektivitas model pembelajaran inovatif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa di sekolah dasar. 

. 
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